Anafora: Jurnal Penelitian Mahasiswa Volume 4 Nomor 1 Tahun 2024

Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Halaman 95-102
Diterbitkan Oleh :

Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

FKIP Universitas Kuningan

PENANDA DAN PETANDA PADA PERTUNJUKAN TEATER
BAKTI EKALAYA KARYA ARIP HIDAYAT

Muhamad Hidayat!, Arip Hidayat?, Asep Jejen Jaelani’
.23 pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Keguruan dan Ilmu

Pendidikan, Universitas Kuningan
*20210110036@uniku.ac.id

ABSTRAK: Penelitian ini merupakan analisis semiotika dalam pertunjukan teater Bakti Ekalaya karya
Arip Hidayat (kajian semiotika Perdinand De Saussure). Rumusan masalah: (1) Bagaimana penanda pada
pertunjukan teater naskah drama “Bakti Ekalaya” Karya Arip Hidayat? (2) Bagaimana petanda pada
pertunjukan teater naskah drama “Bakti Ekalaya” Karya Arip Hidayat? (3) Bagaimana hubungan penanda
dan petanda pada pertunjukan teaer naskah drama “Bakti Ekalaya” karya Arip Hidayat? Tujuan
Penelitian: (1) Mengetahui penanda dalam pertunjukan teater Bakti Ekalaya karya Arip Hidayat. (2)
Mengetahui petanda dalam pertunjukan teater Bakti Ekalaya karya Arip Hidayat. (3) Mengetahui
hubungan penanda dan petanda dalam pertunjukan teater Bakti Ekalaya karya Arip Hidayat. Metode
Penelitian: Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. Objek
penelitian ini adalah pertunjukan teater Bakti Ekalaya karya Arip Hidayat dari vidio chanel youtube
Dapur Sastra Universitas Kuningan. Tenik Pemerolehan Data: Studi Pustaka, dan Dokumentasi.
Simpulan: (1) Berdasarkan hasil analisis data bentuk dan warna make-up tokoh, kostum tokoh, panggung
pertunjukan dan lighting (pencahayaan) pertunjukan tersebut mengandung penanda (2) Berdasarkan hasil
analisis data bentuk dan warna make-up tokoh, kostum tokoh, panggung pertunjukan dan lighting
(pencahayaan) pertunjukan tersebut mengandung petanda (3) Berdasarkan hasil analisis data bentuk dan
warna make-up tokoh, kostum tokoh, panggung pertunjukan dan lighting (pencahayaan) pertunjukan
tersebut mengandung hubungan penanda dan petanda.

KATA KUNCI: Semiotika; pertunjukan teater, bentuk dan warna

) SIGNIFIER AND SIGNIFIED IN THE THEATRICAL PERFORMANCE BAKTI EKALAYA BY
ARIP HIDAYAT

ABSTRACT: This research is a semiotic analysis of the theater performance Bakti Ekalaya by Arip
Hidayat, using Ferdinand de Saussure’s semiotic theory. The research questions are: (1) What are the
signifiers in the theatrical performance of the drama script Bakti Ekalaya by Arip Hidayat? (2) What are
the signifieds in the theatrical performance of the drama script Bakti Ekalaya by Arip Hidayat? (3) How is
the relationship between signifier and signified in the theatrical performance of the drama script Bakti
Ekalaya by Arip Hidayat? Research Objectives: (1) To identify the signifiers in the theater performance
Bakti Ekalaya by Arip Hidayat. (2) To identify the signifieds in the theater performance Bakti Ekalaya by
Arip Hidayat. (3) To understand the relationship between signifier and signified in the theater
performance Bakti Ekalaya by Arip Hidayat. Research Method: The method used in this study is
descriptive qualitative. The object of this research is the Bakti Ekalaya theater performance by Arip
Hidayat, based on the video from the Dapur Sastra YouTube channel of Universitas Kuningan. Data
Collection Techniques: Literature study and documentation. Conclusion: (1) Based on the data analysis,
the form and color of the characters' make-up, costumes, stage settings, and lighting in the performance
contain signifiers. (2) Based on the data analysis, the form and color of the characters’ make-up,
costumes, stage settings, and lighting in the performance contain signifieds. (3) Based on the data
analysis, the form and color of the characters' make-up, costumes, stage settings, and lighting in the
performance show a relationship between signifier and signified.
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PENDAHULUAN

Teater adalah seni pertunjukan yang
menggabungkan elemen seperti naskah,
dialog, gerak, cahaya, kostum, dan tata
rias untuk menyampaikan pesan kepada
penonton. Dalam pertunjukan teater,
elemen visual seperti warna dan bentuk
memiliki makna simbolik  yang
memperkuat karakter, suasana, dan tema
cerita. Drama sendiri merupakan karya
sastra berbentuk dialog yang ditujukan
untuk dipentaskan, dan dalam
produksinya melibatkan tim artistik dan
produksi. Sutradara memiliki peran
penting dalam mengatur konsep visual
pertunjukan, termasuk tata cahaya,
busana, dan make-up. Kajian semiotika
dalam teater, khususnya pendekatan
Perdinand de Saussure, menyoroti bahwa
setiap tanda terdiri dari penanda (signifier)
dan petanda (signified) yang saling terikat
namun bersifat arbitrer. Dalam teater
Bakti Ekalaya karya Arip Hidayat, elemen
visual seperti lampu, kostum, dan make-
up tidak hanya memperindah tampilan,
tetapi juga memiliki nilai makna yang
mendalam, mencerminkan tema kesetiaan,
pengorbanan, dan konflik batin. Kajian
semiotik ini  membantu  memahami
bagaimana simbol-simbol visual
membangun makna pertunjukan secara
utuh.

Kajian yang relevan tentang
semiotika sebelumnya telah diteliti oleh
Hafidzah Asra. N Dkk (2024) dengan
judul Simbol Teatrikal pada Pementasan
Drama Sekadar Imajinasi Karya N.
Riantiarno  "Kajian Semiotika" hasil
penelitian ini mendeskripsikan Tanda
yang berkaitan dengan aktivitas aktor
pementasan drama secara umum meliputi
mimik, gestur, dan tata suara yang
dilakukan pemeran saat pementasan
berlangsung.

Kedua, penelitian yang dilakukan
oleh Misnawati Dkk (2022) dengan judul
Kajian Semiotik Pertunjukan Dalam
Performa Drama ‘“Balada Sakit Jiwa”.
hasil penelitian ini mendeskripsikan
terdapat ikon rasional, ikon spesial dan
ikon metafora yang terjadi akibat
terjebaknya tokoh Ario dalam ruang
realitas dan ruang imajiner.

Kelima, penelitian yang dilakukan
oleh Hajaria Dkk (2022) dengan judul
analisis makna simbolis ritual prosesi
pernikahan etnik mandar, kajian semiotika
Perdinand De Saussure. hasil penelitian
ini  mendeskripsikan bahwa terdapat
simbol sakral yang yang diuraikan secara
komplek  meliputi  simbolis  ritual
pernikahan Etnik Mandar. Perbedaan dari
penelitian-penelitan  di  atas  dengan
penelitian ini, mengungkap simbol warna
dalam sebuah pertunjukkan teater atau
drama. Persamaannya dari beberapa
penelitian di atas yaitu menggunakan
objek penelitiannya berupa pertunjukan
teater atau drama.

Dengan berdasarkan ulasan di atas
penulis  tertarik  untuk  melakukan
penelitian tentang penanda dan petanda
dalam pertunjukan teater “Bakti Ekalaya”
karya Arip Hidayat (kajian semiotika
Perdinand De  Saussure). Melalui
penelitian ini, diharapkan dapat diungkap
bagaimana elemen-elemen visual dalam

pertunjukan  teater = Bakti  Ekalaya
diinterpretasikan sebagai simbol yang
memperkuat narasi cerita,

menggambarkan tema, menggambarkan
karakter tokoh, memperkuat imajinasi dan
menyampaikan pesan moral kepada
penonton. Analisis semiotika ini juga
bertujuan untuk memperkaya khazanah
studi seni pertunjukan, khususnya dalam
konteks budaya Indonesia.
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METODE

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu menggunakan metode
penelitian  deskriptif  kualitatif. Lexy
mengemukanan bahwa dalam penelitian
deskriptif data yang dikumpulkan adalah
berupa kata-kata gambar, dan bukan
angka-angka. Hal itu disebabkan karena
penerapan metode kualitatif. penelitian
kualitatif ~ adalah  penelitian  yang
bermaksud untuk memahami fenomena
tentang apa yang dialami oleh subjek
penelitian. Metode kualitatif
menggunakan metode yang merupakan
wawancara, pengamatan atau penelaahan
dokumen. Dalam penelitian ini peneliti
akan melakukan penelitian yang berjudul
penanda dan petanda dalam pertunjukan
teater “Bakti Ekalaya” Karya Arip
Hidayat dengan mengunakan metode
penelitian deskriptif kualitatif.

Objek kajian dalam penelitian ini
yaitu makna bentuk dan warna pada
kostum, make-up, setting panggung dan
pencahayaan sebuah pertunjukan teater
yang menjadi proses penyampaian makna
malalui tanda menurut kajian semiotika
Perdianad De Saussure dalam pertunjukan

teater “Bakti Ekalaya” Karya Arip
Hidayat.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Penanda pada Bentuk dan Warna
Make-up, Kostum, Panggung, dan
Lighting

Bentuk dan warna kostum kedua
tokoh meliputi penutup kepala, baju atau
rompi, celana, dan ornamen-ornamen
seperti ornamen lengan dengan detail
yang rumit. Desain kostum disesuaikan
dengan busana wayang asli namun
dimodifikasi untuk kenyamanan pemeran
dan kebutuhan pertunjukan,
memperlihatkan karakter yang kuat dan
keanggunan masing-masing tokoh.
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Bentuk dan warna panggung dirancang
dengan desain sederhana yang fungsional,
memungkinkan banyak perubahan setting.
Meskipun  tidak  terlalu  kompleks,
panggung ini  menciptakan  makna
simbolik yang mendalam. Penggunaan
properti minimalis membantu menjaga
fokus pada aksi dan dialog. Bentuk dan
warna lighting menggunakan bentuk
persegi dan lingkaran yang dominan, serta
cahaya kuning sebagai warna netral yang
menciptakan ruang yang pas untuk setiap
babak.

Secara keseluruhan, hasil penelitian
ini selaras dengan teori Saussure yang
menyatakan bahwa penanda (signifier)
merupakan bentuk atau citra bunyi yang
merujuk pada konsep tertentu
(Daepartemen Pendidikan dan
Kebudayaan, 1996). Desain visual dalam
pertunjukan ini  sangat mendukung
pemertegasan karakter, tema, dan pesan
yang ingin disampaikan.

Petanda pada Bentuk dan Warna
Make-up, Kostum, Panggung, dan
Lighting

gt I =
Gambar 1. Elemen Visual Pertunjukan Teater
Bakti Ekalaya
Berdasarkan analisis  terhadap

elemen-elemen visual pertunjukan teater
Bakti Ekalaya, setiap desain mulai dari
make-up, kostum, panggung, hingga
lighting memiliki peran penting dalam
memperkuat karakter, suasana, dan narasi
pertunjukan.
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Gambar 2. Make-up Tokoh Ekalaya dan Arjuna

Bentuk dan warna make-up pada
tokoh FEkalaya dan Arjuna dirancang
untuk menggambarkan karakter yang
maskulin, gagah, dan dihormati. Bentuk
wajah, alis, kumis, hidung, bibir, janggut,
mata, dan dahi dirancang secara tegas dan
simetris, serta didominasi warna gelap
seperti hitam dan coklat. Make-up ini
menandakan status sosial yang tinggi,
kekuasaan, dan kewibawaan sebagai
seorang  pemimpin,  ksatria,  atau
bangsawan yang gagah dan berani
(Hadisarjana et al., 2022).

Gambar 3. Kostum Tokoh Ekalaya

Bentuk dan warna kostum Ekalaya
yang didominasi merah, emas, dan hitam,

serta elemen bintang, burung, dan motif

geometris menggambarkan keberanian,
kekuasaan, dan perjalanan hidup yang
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penuh perjuangan. Kostum ini berfungsi
bukan hanya sebagai elemen estetika,
tetapi juga sebagai sistem tanda visual
yang menyampaikan narasi dan identitas
tokoh (Kuncoro, 2021).

Gambar 4. Kostum T o-koh Arjuna

Kostum Arjuna memiliki desain
yang lebih rumit dengan mahkota
melengkung, motif bunga dan burung
merak, serta warna yang didominasi emas,
hitam, dan biru yang menggambarkan
kebijaksanaan, kemewahan, dan
pencapaian yang luar biasa. Elemen helm
dan rompi mengandung makna simbolik
yang mencerminkan kehormatan dan
status sosial tinggi (Kuncoro, 2021).
Bentuk dan warna panggung pertunjukan
menggambarkan dunia spiritual dan
konflik yang mendalam. Motif floral,
bangunan simetris, ukiran rumit, dan
patung dengan warna hitam dan coklat
menciptakan  suasana yang megah,
harmonis, dan penuh makna.

Gambar 5. Pencahayaan (Lighting)
Pertunjukan Bakti Ekalaya
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Bentuk dan warna lighting dalam
pertunjukan ini memiliki peran simbolik
yang kuat. Cahaya kuning memberikan
efek netral, sedangkan warna kuning
kejinggaan dan merah menciptakan efek
ketegangan emosional. Spotlight
berbentuk lingkaran menyoroti adegan
penting, sementara pencahayaan
berbentuk persegi menyoroti adegan yang
memerlukan cahaya luas. Warna biru

menciptakan suasana kedamaian dan
ketenangan, sedangkan merah
menciptakan suasana kemarahan atau

kesedihan yang mendalam (Fajar Paksi,
2021; Aditya Pratama et al., 2020). Efek
berkedip memberikan kesan ketegangan.

Secara keseluruhan, hasil analisis
petanda ini selaras dengan teori Saussure
yang menyatakan bahwa  petanda
(signified) merupakan makna yang
terbentuk dari penanda melalui konvensi
budaya (Fatimah, 2020). Bentuk dan
warna elemen visual dalam pertunjukan
ini sangat terintegrasi untuk menciptakan
pengalaman teater yang mendalam,
emosional, dan memukau.

Hubungan Penanda dan Petanda
Make-up, Kostum, Panggung, dan
Lighting

Berdasarkan hasil analisis,
hubungan penanda dan petanda pada
make-up tokoh Ekalaya dan Arjuna
menunjukkan bahwa elemen riasan wajah
berfungsi sebagai sistem tanda budaya
yang membentuk identitas tokoh. Dalam
pandangan Saussure, hubungan antara
penanda (bentuk dan warna) dan petanda
(makna simbolik) bersifat arbitrer; makna
tidak Dbersifat alami tetapi dibentuk
melalui  konvensi budaya dan tradisi
estetika (Fatimah, 2020). Kedua tokoh
tidak hanya merepresentasikan karakter
cerita, tetapi juga simbol ideologis yang
mencerminkan nilai-nilai  sosial dan
budaya seperti ketampanan, kewibawaan,
dan kebijaksanaan.
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Kostum tokoh Ekalaya dan Arjuna bukan
hanya elemen estetika, melainkan sistem
tanda visual yang menyampaikan narasi,
identitas, dan nilai-nilai tokoh. Kostum
Ekalaya berfungsi sebagai medium
komunikasi simbolik, sementara setiap
elemen kostum Arjuna mengandung
makna yang mencerminkan
kebijaksanaan, kehormatan, dan status
sosial. Hubungan penanda dan petanda ini
dibentuk melalui konvensi budaya,
menjadikan kostum sebagai representasi
karakter =~ dalam  seni  pertunjukan
(Kuncoro, 2021; Firmansyah & Nugroho,
2020).

Setiap elemen visual panggung
pertunjukan, seperti bentuk, warna, motif,
dan pencahayaan Dberfungsi sebagai
penanda yang merujuk pada petanda
berupa makna simbolik seperti kekuatan,
keharmonisan, spiritualitas, atau konflik.
Hubungan ini Dbersifat arbitrer dan
terbentuk  melalui  konvensi budaya
kolektif masyarakat. Dengan demikian,
panggung pertunjukan bukan hanya ruang
fisik, tetapi ruang komunikasi simbolik
yang menyampaikan nilai-nilai budaya,
emosi, dan narasi secara visual.

Desain lighting dalam pertunjukan
ini menunjukkan bahwa pencahayaan
berfungsi sebagai sistem tanda visual yang
kompleks. Variasi bentuk (persegi,
lingkaran, persegi panjang) dan warna
(kuning, kuning kejinggaan, merah)
menyampaikan makna simbolik yang
bersifat arbitrer dan dibentuk melalui
konvensi budaya, sesuai teori Saussure.
Lighting  tidak  hanya  menerangi
panggung, tetapi juga memperkuat narasi,
menandai ruang imajinatif antara aktor,
wayang, dan properti, serta menciptakan
pengalaman visual yang mendalam.

KESIMPULAN
Berdasarkan  kajian  semiotika
Ferdinand de  Saussure  terhadap

pertunjukan teater Bakti Ekalaya karya
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Arip Hidayat, dapat disimpulkan tiga hal
berikut. Pertama, elemen visual bentuk
dan warna pada make-up, kostum,
panggung, dan lighting berfungsi sebagai
penanda (signifier) yang secara arbitrer
merujuk pada konsep-konsep tertentu.
Kedua, elemen-elemen visual tersebut
mengandung petanda (signified) berupa
makna simbolik yang mencerminkan
karakter, suasana, dan nilai-nilai budaya,
seperti ketampanan, kewibawaan,
keberanian, kebijaksanaan, serta konflik
batin tokoh. Ketiga, hubungan antara
penanda dan petanda dalam pertunjukan
ini bersifat arbitrer dan dibentuk melalui
konvensi budaya serta tradisi estetika;
setiap elemen visual tidak hanya berfungsi
memperindah  tampilan, tetapi juga
menjadi sistem komunikasi simbolik yang

menyampaikan narasi cerita  secara
mendalam  dan  emosional  kepada
penonton.
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